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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya antibakteri dan 
konsentrasi efektif ekstrak daun delima terhadap Escherichia coli, serta 
mengetahui kelayakan media film pada submateri peranan bakteri di kelas X 
SMA sebagai media pembelajaran. Penelitian ini terdiri dari dua tahap. Tahap 
pertama, uji daya antibakteri terhadap E. coli menggunakan metode eksperimen 
dengan enam perlakuan dan lima kali ulangan yang dianalisis menggunakan 
ANOVA model RAL. Hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak daun delima 
memiliki daya antibakteri alami terhadap E. coli ditandai dengan terbentuknya 
zona bening di sekeliling kertas cakram dengan konsentrasi efektif 50%. Tahap 
kedua, uji kelayakan media film dengan metode deskriptif yang divalidasi oleh 
lima orang validator dan dianalisis berdasarkan jumlah rata-rata skor seluruh 
aspek. Hasil analisis validasi media film diperoleh skor rata-rata 3,6 (tergolong 
valid) dan layak digunakan dalam proses pembelajaran pada submateri peranan 
bakteri di kelas X SMA. 
Kata kunci: antibakteri, daun  delima, E. coli, film 
 
Abstract: This study aimed to find out the antibacterial and effective 
concentration of pomegranate leaf extract toward Escherichia coli and the validity 
of movie media in learning materials. This research consisted of two phases. First, 
the examination was conducted using antibacterial power experiment with six 
treatments and five repetition which were analyzed with ANOVA on RAL 
models. The findings showed pomegranate leaf extract had natural antibacterial 
power against E. coli. It was indicated by the formation of a transparent zone 
around the paper disc and 50% effective concentration. Second, examining of 
movie media validity using descriptive method which was validated by five 
validators and analyzed based on the average score for all aspects. The results of 
movie media validation analysis obtained an average score 3.6 (it classified as 
valid) and appropriate to be used in learning process on the role of bacterial 
material for tenth grade students. 




enyakit infeksi seperti diare merupakan penyakit yang sering muncul di 
tengah masyarakat Indonesia. Menurut Kementerian kesehatan Republik 
Indonesia  (2012) diare merupakan penyakit nomor satu dari 10 besar penyakit 
rawat inap di rumah sakit pada tahun 2010. Berdasarkan hasil riset kesehatan 
dasar pada tahun 2007, Kalimantan Barat mengalami prevalensi (persentase 
populasi yang terinfeksi pada waktu tertentu) diare sebesar 5,4% dan menjadi 
penyakit dengan kasus kesakitan dan kematian cukup tinggi yaitu nomor tiga 
setelah demam berdarah dan tuberculosis (Kementerian kesehatan Republik 
Indonesia, 2011; Kamilla, et al., 2012). Data tersebut menunjukkan bahwa diare 
masih menjadi masalah penting khususnya di Kalimantan Barat. Penyebab diare 
90% disebabkan oleh infeksi bakteri (contohnya Escherichia coli, Salmonella 
thypi, dan Vibrio cholerae) sedangkan 10% disebabkan oleh obat-obatan dan 
bahan-bahan toksik. Bakteri yang paling sering menimbulkan diare adalah 
Escherichia coli (Marcellus dan Daldiyono dalam Ismail, 2011). 
Bakteri E. coli dapat menyebar melalui debu dari makanan dan minuman 
yang terkontaminasi dengan feses (Ginns, 2000). Bakteri ini juga dapat masuk ke 
dalam tubuh manusia melalui tangan atau alat-alat seperti botol, dot, termometer, 
dan peralatan makan yang tercemar oleh tinja (Paramitha, et al., 2010). Bakteri E. 
coli dalam jumlah banyak bersama-sama tinja akan mencemari lingkungan dan 
merupakan indikator pencemaran air (Supardi dan Sukamto, 1999). Ciri lainnya 
memiliki pertumbuhan yang sangat cepat, mudah dibiakkan serta memiliki waktu 
penggandaan sel yang singkat, yaitu 20 menit pada medium kaya nutrisi (Panagan 
dan Nirwan, 2009; Ilmi, 2007). Bakteri ini merupakan contoh bakteri yang 
merugikan karena menyebabkan penyakit dan harus dikendalikan. Menurut 
Pelczar dan Chan (2008) alasan mengendalikan bakteri yang merugikan adalah 
mencegah penyebaran penyakit dan infeksi. 
Satu di antara upaya yang direkomendasikan oleh World Health 
Organization (WHO) dan United Nations Childrens Fund (UNICEF) untuk 
penanganan diare adalah penggunaan antibiotik yang selektif (Judarwanto, 2012). 
Pemilihan antibiotik yang selektif artinya memilih jenis antibiotik sesuai dengan 
sensitivitas mikroba terhadap antibiotik, keadaan tubuh hospes, faktor biaya, dosis 
yang tepat, dan tidak menimbulkan resistensi. Berkembangnya populasi bakteri 
yang resisten menyebabkan antibiotik yang pernah efektif untuk mengobati 
penyakit-penyakit tertentu kehilangan nilai kemoterapeutiknya (Pelczar dan Chan, 
2008). Perkembangan sifat resistensi bakteri E. coli patogen terhadap beberapa 
antibiotik menjadi masalah serius saat ini, terutama berkaitan dengan pengobatan 
dan penanggulangan beberapa penyakit yang disebabkan oleh E. coli 
(Krisnaningsih, et al., 2005). Penggunaan antibiotik yang kurang cermat dan tepat 
dapat mengakibatkan beberapa efek samping, diantaranya membunuh normal 
flora (mikroba yang secara alamiah menghuni tubuh manusia), imunitas menurun, 
dan resistensi bakteri terhadap antibiotik yang mengakibatkan penderita 
memerlukan antibiotik dari golongan yang lebih kuat dengan harga yang lebih 
mahal (Judarwanto, 2006). Efek samping yang ditimbulkan oleh antibiotik yang 
kurang cermat dan tepat pemakaiannya sangat merugikan sehingga diperlukan 
alternatif obat alami atau kembali ke pengobatan alam (back to nature). Obat 




Tanaman yang berpotensi untuk mengobati diare satu diantaranya adalah 
delima (Punica granatum L.). Delima sering ditanam di kebun-kebun atau 
pekarangan rumah sebagai tanaman hias dan tanaman obat (Tjitrosoepomo, 1994). 
Masyarakat di Dusun Sungai Lakum Desa Jelutung Kecamatan Pemangkat 
Kabupaten Sambas sering menggunakan daun delima sebagai obat tradisional 
khususnya obat diare dan disentri. Cara penggunaannya yaitu dengan memilih 
daun delima yang tidak terlalu tua, lalu direbus dan air rebusan tersebut diminum. 
Hal yang sama juga dilakukan oleh Rukmana (2003) dalam bukunya yang 
menyatakan bahwa daun delima berkhasiat sebagai obat untuk mengatasi 
gangguan pencernaan, perut kembung, dan muntah-muntah. Hal ini didukung juga 
oleh Winarno dan Dian (1996) yang melaporkan bahwa daun delima merupakan 
satu dari 117 tanaman yang digunakan oleh masyarakat di berbagai daerah 
Indonesia untuk obat diare. 
Kandungan senyawa yang diduga aktif sebagai antibakteri dalam 
mengatasi diare pada daun delima yaitu alkaloid dan tanin. Hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya oleh Ismail (2011) mengemukakan bahwa senyawa aktif 
sebagai antibakteri terhadap E. coli pada kulit buah delima adalah alkaloid dan 
tanin. Rosidah dan Wila (2012) juga menambahkan bahwa tumbuhan lain yang 
bersifat antibakteri terhadap E. coli karena mengandung tanin dan alkaloid adalah 
daun jambu biji yang merupakan satu ordo dengan delima (ordo Myrtales).  
Selain mendapat informasi mengenai khasiat daun delima, hasil penelitian 
juga dapat diimplementasikan dalam pembuatan media pembelajaran pada 
submateri peranan bakteri di kelas X SMA. Pada kurikulum 2013, submateri ini 
merupakan bagian dari materi Archaebacteria dan Eubacteria. Cakupan 
bahasannya yaitu mengenai peranan bakteri yang menguntungkan dan merugikan 
serta cara penanggulangan bakteri yang merugikan. Submateri ini dapat dilakukan 
dengan pengumpulan data melalui eksperimen/praktikum. Namun, untuk 
melakukan praktikum, keterbatasan fasilitas dan sarana yang tersedia di 
laboratorium sekolah terkadang masih menjadi kendala. Oleh karena itu, perlu 
adanya media pembelajaran sebagai alternatif untuk membantu guru dalam 
mengatasi tuntutan kurikulum 2013. Media pembelajaran yang diharapkan dapat 
mengatasi hal tersebut adalah media audio visual berupa film.  
Menurut Susilana dan Cepi (2009) film merupakan serangkaian gambar 
diam (still pictures) yang meluncur secara cepat dan diproyeksikan sehingga 
menimbulkan kesan hidup dan bergerak. Pembuatan film menurut Sadiman et al. 
(dalam Munadi, 2008) dilakukan melalui pembuatan sinopsis (synopsis), 
perangkat gambar cerita (storyboard), dan skrip (naskah program). Selain itu, film 
yang dibuat khusus untuk pembelajaran hendaknya berdurasi pendek (Munadi, 
2008). 
Media film yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media yang berisi 
tampilan tulisan, gambar, video, musik instrumen, dan suara narator. Film yang 
dibuat menjelaskan tentang teknik uji daya antibakteri ekstrak daun delima 
sebagai satu di antara cara penanggulangan terhadap bakteri yang merugikan 
menggunakan antibakteri alami. Dalam film ini juga terdapat prosedur 
pengamatan bakteri yang meliputi tahap sterilisasi, persiapan alat dan bahan serta 
penanaman bakteri sehingga film ini diharapkan dapat mendukung pemahaman 
 
 
dan keterampilan siswa. Selain itu, diharapkan tujuan pembelajaran dalam aspek 
psikomotor dapat tercapai, karena film dapat digunakan untuk memperlihatkan 
contoh suatu keterampilan yang harus ditiru (Munadi, 2008). Hal ini sesuai 
dengan tuntutan kurikulum 2013, yang tidak hanya menuntut pemahaman dan 
penerapan siswa pada aspek konseptual dan faktual saja, akan tetapi pemahaman 
prosedural juga diperhatikan. Hal ini tercantum pada silabus bagian kompetensi 
inti yang ketiga. 
Menurut Susilana dan Cepi (2009) film memiliki kelebihan diantaranya 
sangat bagus untuk menerangkan proses, lebih realistis, dan mengatasi 
keterbatasan ruang dan waktu. Film mampu menyajikan informasi, memaparkan 
proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit dan mengajarkan keterampilan 
(Hadi, 2009). Arsyad (2010) juga menambahkan bahwa film dapat menjelaskan 
urutan proses dinamis yanng kompleks dan konsep-konsep abstrak dalam 
pembelajaran Biologi. Hal ini mendukung bahwa media film dapat dijadikan 
sebagai media pembelajaran alternatif untuk membantu guru dalam mengatasi 
tuntutan kurikulum.  
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 
uji daya antibakteri ekstrak daun delima  (Punica granatum L.) terhadap E. coli  
dan implementasinya dalam pembuatan film pada submateri peranan bakteri di 
kelas X SMA. Indikasi keberhasilan penelitian akan ditunjukkan dengan 
perbedaan diameter zona hambat. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun delima 
maka semakin besar pula penghambatan terhadap E. coli dan hasil validasi media 




 Penelitian ini terdiri dari dua tahapan. Tahapan pertama yaitu uji daya 
antibakteri ekstrak daun delima terhadap E. coli, metode ekstrak yang digunakan 
adalah maserasi dengan pelarut metanol 96% dan dipekatkan dengan rotary 
evaporator. Tahapan kedua yaitu implementasi dari hasil penelitian tahap pertama 
dengan membuat media pembelajaran berupa film pada submateri peranan bakteri 
di kelas X SMA.  
Metode yang digunakan pada tahap pertama adalah metode eksperimen 
dengan cara memberikan perlakuan ekstrak daun delima (konsentrasi 30%, 50%, 
70%, dan 100%) pada biakan E. coli. Hasil penelitian dianalisis dengan ANOVA 
model RAL. Model RAL yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Yij = µ + Ti + εij ; i = 1,2, … t (konsentrasi ekstrak delima) 
                                      j = 1,2, … r (ulangan) 
Yij = respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan  ulangan  ke-j 
µ = nilai tengah umum 
Ti = pengaruh perlakuan ke-i 
εij = pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan (Gomez dan   
                           Arturo, 2007). 
 Apabila dalam ANOVA diperoleh hasil yang berpengaruh nyata (F test > 
F tabel), maka untuk menentukan pengaruh antar perlakuan yang terbaik, analisis 




  = nilai t tabel 
s
2 
= kuadrat tengah galat  
r  = ulangan (Gomez dan Arturo, 2007). 
  
 Hasil dari penelitian uji daya antibakteri ekstrak daun delima terhadap E. 
coli diimplementasikan dalam pembuatan media pembelajaran berupa film. Film 
yang dibuat menjelaskan tentang teknik uji daya antibakteri ekstrak daun delima 
sebagai satu di antara cara penanggulangan terhadap bakteri yang merugikan 
menggunakan antibakteri alami. Untuk mengetahui kelayakan dari film dilakukan 
validasi. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah lembar validasi 
media menggunakan skala yang terdiri dari empat aspek dengan 13 item kriteria. 
Validasi media film dilakukan oleh dua orang dosen Biologi FKIP Untan dan tiga 
orang guru Biologi di sekolah mitra (SMA Negeri 1 Pontianak, SMA 
Muhammadiyah I Pontianak, dan SMA Mujahidin Pontianak). Setiap penilaian 
dari validator berupa skor untuk setiap kriteria yaitu 4 (baik sekali), 3 (baik), 2 
(kurang baik), dan 1 (tidak baik). 
Tahap melakukan analisis validasi menurut Khabibah (dalam Yamasari, 
2010)  langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1) Membuat dan menganalisis tabel validasi media film. 
2) Mencari rata-rata tiap kriteria dari kelima validator dengan rumus : 
 
   Keterangan : 
   Ki    = rata-rata kriteria ke-i 
    Vhi     = skor hasil penilaian validator ke-h untuk kriteria ke-i 
     i      = kriteria 
     h     = validator 
 
3) Mencari rata-rata keempat aspek dengan rumus :  
 
 Keterangan :
  Ai     = rata-rata aspek ke-i 
 Kij    = rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
 n      = banyak kriteria dalam aspek ke-i 
 i       = aspek 
 j       = kriteria 
 ij      = aspek ke-i kriteria ke j 
 
4) Mencari rata-rata total validasi keempat aspek dengan rumus : 
Keterangan :
 RTVTK    = rata-rata total validitas media film 
Ai            = rata-rata aspek ke-i 
i              = aspek 
 
5) Mencocokkan rata-rata total dengan kriteria kevalidan, yaitu :  
     3 ≤ RTVTK ≤ 4   : valid 
2 ≤ RTVTK < 3 : cukup valid 
1 ≤ RTVTK < 2 : tidak valid 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Daya Antibakteri Ekstrak Daun Delima terhadap E. coli 
Daya antibakteri ekstrak daun delima dapat diketahui dengan 
terbentuknya zona hambat berupa zona bening di sekeliling kertas cakram pada 
media biakan E. coli. Konsentrasi ekstrak daun delima yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu 30%, 50%, 70%, dan 100%. Dari hasil penelitian, keempat 
taraf konsentrasi yang digunakan memiliki daya hambat (antibakteri) terhadap 
bakteri E. coli, dibuktikan dengan terbentuknya zona bening (bebas bakteri) di 
sekitar cakram. Hasil penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
                                               
      Gambar  Zona Bening Perlakuan terhadap E. coli. (1) : Ampisilin (B5),  
                      akuades (A1), dan ekstrak daun delima 100% (F5); 
                      (2) : Ekstrak daun delima 30% (C5), 50% (D3), dan 70% (E2).   
 
Pengamatan dilakukan dengan mengukur diameter zona hambat di 
sekitar kertas cakram menggunakan penggaris. Hasil pengukuran merupakan 
selisih antara diameter keseluruhan (cakram + zona hambatan) dengan 
diameter cakram (Volk dan Wheeler dalam Ummah, 2010). Diameter kertas 
cakram yang digunakan dalam penelitian ini berukuran 6 mm. Setelah 
dilakukan pengamatan, hasil pengukuran besarnya diameter zona hambat dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
       Tabel 1 Diameter Zona Hambat Ekstrak Daun Delima terhadap E. coli  













I 0 19 6 11 11 8 
II 0 22 7 11 10 11 
III 0 17 9 12 11 13 
IV 0 18 10 8 10 14 
V 0 19 10 8 10 15 
Total 0 95 42 50 52 61 
Rata-rata 0 19 8,4 10 10,4 12,2 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari keenam perlakuan menunjukkan 
bahwa kontrol positif ampisilin membentuk zona hambatan terbesar dengan 
rata-rata diameter yaitu 19 mm, selanjutnya ekstrak daun delima pada 
konsentrasi 100%, 70%, 50% dan 30% berturut-turut sebesar 12,2 mm, 10,4 
mm, 10 mm, dan 8,4 mm. Sementara, akuades yang merupakan kontrol negatif 
tidak membentuk zona bening (0 mm).  Pada perlakuan ekstrak daun delima 





membentuk diameter hambatan yang semakin besar. Hal ini sejalan dengan 
Ajizah (2004) yang menyatakan bahwa konsentrasi senyawa antibakteri sangat 
mempengaruhi kemampuan senyawa tersebut dalam menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme.  
Berdasarkan klasifikasi kekuatan antibakteri Davis dan Stout (dalam 
Dewi, 2010), ekstrak daun delima pada konsentrasi 30% tergolong sedang, 
sementara konsentrasi 50%, 70%, dan 100% tergolong kuat. Artinya, dari hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa semua perlakuan ekstrak daun delima pada 
konsentrasi 30%, 50%, 70%, dan 100% memiliki aktivitas  antibakteri dengan 
diameter hambatan berkisar 8,4 mm - 12,2 mm.  
Daya antibakteri ekstrak daun delima merupakan akibat dari adanya 
aktivitas senyawa antibakteri. Menurut Wijoyo (2008) daun delima memiliki 
kandungan senyawa berupa alkaloid, tanin, kalsium oksalat, lemak, sulfur, dan 
peroksidase. Senyawa yang diduga aktif sebagai antibakteri dalam 
penghambatan pertumbuhan E. coli adalah alkaloid dan tanin. Senyawa 
alkaloid yang terdapat pada daun delima berupa 2- (2-propenyl) - piperidin 
(Mohammad dan Hamed, 2012).  
Alkaloid memanfaatkan sifat reaktif gugus basa (-NH) untuk bereaksi 
dengan gugus asam amino pada sel bakteri. Adanya gugus basa tersebut, 
apabila mengalami kontak dengan bakteri akan bereaksi dengan senyawa-
senyawa asam amino dan DNA bakteri. Reaksi ini mengakibatkan terjadinya 
perubahan struktur dan susunan asam amino, selanjutnya akan mengubah 
susunan rantai DNA. Hal ini akan mengakibatkan perubahan keseimbangan 
genetik pada asam DNA sehingga DNA bakteri akan mengalami kerusakan. 
Kerusakan sel pada bakteri ini lama kelamaan akan membuat sel-sel bakteri 
tidak mampu melakukan metabolisme sehingga akan menjadi inaktif dan 
hancur (Gunawan dalam Saputra dan Lilis,  2012). Hal serupa juga dijelaskan 
oleh Naim (dalam Fitrianti, et al., 2011) yang mengemukakan bahwa 
mekanisme kerja dari alkaloid dihubungkan dengan kemampuan dalam 
berinterkalasi (meletakkan diri di antara DNA). Adanya zat yang berada di 
antara DNA akan menghambat replikasi DNA itu sendiri, akibatnya terjadi 
gangguan replikasi DNA yang menyebabkan kematian sel.  
Senyawa aktif berikutnya yang terdapat pada daun delima yaitu tanin. 
Kandungan tanin pada daun delima cukup tinggi yaitu sebesar 11% (Geisler, 
2012). Tanin yang terdapat pada daun delima termasuk ke dalam tanin 
terhidrolisis. Tanin ini larut dalam pelarut organik yang polar, misalnya 
metanol. Menurut Noor, et al. (2006) metanol banyak digunakan untuk 
ekstraksi tanaman obat dan memiliki kelebihan mampu menarik zat aktif yang 
terkandung di dalam tanaman sebanyak-banyaknya.  
Tanin merupakan persenyawaan polifenol yang mengandung gugus 
hidroksil atau gugus alkohol (-OH). Tanin memanfaatkan gugus alkohol untuk 
bereaksi dengan asam amino dan lipid pada dinding sel bakteri. Mekanisme 
antibakteri tanin dengan cara merusak dinding sel bakteri yaitu dengan 
memanfaatkan perbedaan kepolaran antara lipid penyusun sel bakteri dengan 
gugus alkohol pada senyawa tanin (Pratiwi, 2012). Ditambahkan oleh 
Finegold, et al. (dalam Dewanti dan Muhammad, 2011) efek antibakteri tanin 
 
 
antara lain melalui reaksi dengan membran sel, inaktivasi enzim, dan destruksi 
atau inaktivasi fungsi materi genetik.  
Sementara itu, dalam penelitian ini juga menggunakan dua kontrol yaitu 
kontrol positif dan negatif. Kontrol positif berupa ampisilin digunakan untuk 
mengetahui pengaruh antibakteri yang umum digunakan terhadap pertumbuhan 
bakteri. Ampisilin dipilih sebagai kontrol positif dikarenakan memiliki 
spektrum luas (mampu berpenetrasi baik terhadap bakteri gram negatif maupun 
positif) (Zebua, 2013). Sementara kontrol negatif menggunakan akuades steril, 
dipilih karena tidak bersifat bakterisidal terhadap bakteri yang diujikan. 
Dari hasil uji kontrol positif menunjukkan bahwa tidak terdapat 
pertumbuhan koloni bakteri E. coli maupun koloni bakteri lain pada media 
agar, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi 
kontaminasi (Gambar 1). Ampisilin juga menunjukkan hasil pengukuran 
dengan rata-rata diameter hambat terbesar yaitu 19 mm (Tabel 1). Mekanisme 
ampisilin sebagai antibakteri dilakukan dengan cara penghancuran terhadap 
dinding peptidoglikan pada sel bakteri. Hal ini disebabkan karena gugus amino 
pada ampisilin mampu menembus membran terluar (outer membrane) pada 
bakteri gram negatif misalnya E. coli (Zebua, 2013). Sementara, hasil uji 
kontrol negatif berupa akuades steril dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
tidak terdapat zona hambat atau 0 mm (Tabel 1). Tidak adanya zona hambat 
pada kontrol negatif digunakan sebagai indikator pertumbuhan bakteri E. coli 
secara normal pada berbagai perlakuan.  
 
2. Konsentrasi Ekstrak Daun Delima yang Efektif sebagai Antibakteri  
terhadap E. Coli 
Data penelitian yang didapat selanjutnya dilakukan uji statistik berupa 
uji ANOVA untuk mengetahui perbedaan signifikan di antara daya antibakteri 
ekstrak daun delima terhadap E. coli. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 
rangkuman analisis data yang disajikan pada Tabel 2. 
                                                       Tabel 2  
Hasil Analisis Varian Diameter Zona Hambat Ekstrak Daun Delima 
terhadap E. coli 
No Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hit F tab 
5 % 1 % 
1. Perlakuan 5 942.8 188.56 61.82 2.62 3.90 
2. Galat 24 73.2 3.05    
 Total 29      
 
Hasil uji statistik menggunakan analisis varian (Tabel 2) didapatkan 
bahwa antar perlakuan (akuades, ampisilin, ekstrak daun delima konsentrasi 
30%, 50%, 70%, dan 100%) memiliki perbedaan yang nyata dalam 
menghambat pertumbuhan E. coli  dimana F test  > F tabel (5%) = 61.82 > 2.62. 
Selanjutnya untuk membandingkan perlakuan mana yang berbeda nyata dari 
perlakuan lainnya mengenai pembentukan zona hambat terhadap E. coli 
dilanjutkan dengan uji lanjut statistik yaitu BNT 5%. Rangkuman hasil uji 




Hasil Uji BNT 5% untuk Mengetahui Konsentrasi Ekstrak Daun 
Delima yang Efektif dalam Menghambat E. coli 
Perlakuan Rerata hasil (mm) Notasi 
Ampisilin 19 a 
100% 12.2    b 
70% 10.4    bc 
50% 10    bc 
30% 8.4       c 
Akuades 0         d 
 
Hasil uji BNT (Tabel 3) dapat dijelaskan bahwa perbandingan rata-rata 
diameter zona hambat kontrol negatif dan kontrol positif menunjukkan 
perbedaan yang signifikan (berbeda nyata) dengan semua perlakuan 
konsentrasi ekstrak daun delima 30%, 50%, 70%, dan 100%. Konsentrasi 
ekstrak daun delima yang efektif sebagai antibakteri terhadap E. coli adalah 
50%, karena memiliki diameter hambat sebesar 10 mm serta tidak berbeda 
nyata dengan diameter hambat pada konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi.  
Dilihat dari Tabel 3, perbedaan nyata terjadi pada kontrol negatif dan 
kontrol positif dengan semua perlakuan ekstrak daun delima. Kontrol negatif 
yaitu akuades steril tidak terdapat zona hambat, sedangkan kontrol positif 
menunjukkan zona hambat yang terbentuk lebih besar dibandingkan dengan 
semua perlakuan ekstrak daun delima. Hal ini terjadi karena reaksi difusi 
antibiotik tidak sama dengan reaksi difusi seri konsentrasi ekstrak daun delima 
terhadap E. coli (Ismail, 2011). Masyitah, et al. (2014) juga menambahkan 
perbedaan besarnya daya hambat pada masing-masing konsentrasi ekstrak dan 
antibiotik diduga dipengaruhi oleh viskositas ekstrak yang dapat 
mempengaruhi kecepatan difusi senyawa antibakteri pada media agar, dimana 
semakin tinggi viskositas maka proses difusi zat antibakteri ke dalam media 
agar semakin rendah.  
 
 
3. Validasi Film sebagai Media Pembelajaran pada Submateri Peranan 
Bakteri di Kelas X SMA 
Media film yang dikembangkan dari hasil penelitian uji daya 
antibakteri ekstrak daun delima (Punica granatum L.) terhadap Escherichia 
coli divalidasi oleh lima orang validator yang terdiri dari dua orang dosen 
Pendidikan Biologi FKIP Untan dan tiga orang guru Biologi kelas X yang 
terpilih, diantaranya SMA Negeri 1 Pontianak, SMA Muhammadiyah I 
Pontianak, dan SMA Mujahidin Pontianak. Pemilihan sekolah menggunakan 
simple random sampling. Teknik pengambilan sampel ini yaitu secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2011). Lima 
orang validator tersebut memvalidasi media film menggunakan lembar validasi 
yang terdiri dari empat aspek yaitu format, isi, bahasa, dan efektif dengan 13 
item kriteria merujuk pada pengembangan media yang dilakukan oleh 
Yamasari (2010). Rangkuman analisis data hasil validasi film dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
 
 
                 Tabel 4 Data Hasil Analisis Media Film Teknik Uji Daya Antibakteri 
Aspek Kriteria 
Validator ke- Ki 
Ai 






1. Kesesuaian tampilan gambar dan tulisan 
pada media film dengan konsep 
pembelajaran 






2. Kesesuaian warna, tampilan gambar dan 
tulisan 
4 4 4 4 4 4 
3. Kejelasan antara suara musik instrumen 
dan narator 
3 4 4 4 3 3,6 





5. Kesesuaian konsep dengan indikator pada 
silabus 






6. Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
3 4 4 4 3 3,6 
7. Film yang dihasilkan 4 3 4 4 3 3,6 
8. Kebermaknaan pesan peduli kesehatan 4 3 4 4 4 3,8 
9. Kelengkapan informasi yang disajikan 
media film 
3 4 4 4 3 3,6 
Bahasa 10. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 3 4 4 4 3 3,6 3,6 
Efektif 
11. Bersifat interaktif dalam menumbuhkan 
rasa keingintahuan siswa 
3 4 4 4 3 3,6 
 
 
3,6 12. Ketahanan media 3 4 4 4 3 3,6 
13. Penggunaan media untuk perorangan 
maupun kelompok 
3 4 4 4 3 3,6 
Rata-rata Total Validasi Media  3,6 
 
Media film yang dibuat merupakan media audio visual yang 
menyajikan tahapan proses dan hasil penelitian tahap pertama mengenai uji 
daya antibakteri ekstrak daun delima (Punica granatum L.) terhadap E. coli. 
Film didesain menggunakan aplikasi Ulead Video Version 11 berdurasi kurang 
lebih 32 menit (termasuk kategori film berdurasi pendek). Hal ini sejalan 
dengan pendapat Miyarso (2013) yang menyatakan bahwa film pembelajaran 
(instruksional) termasuk ke dalam film berdurasi pendek jika berdurasi kurang 
dari 40 menit.  
Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis validasi terhadap media film 
diperoleh rata-rata total validasi tiap aspek sebesar 3,6 (tergolong valid). 
Adapun aspek-aspek yang dinilai dalam validasi media film diantaranya aspek 
format, isi, bahasa, dan efektif. Hasil validasi menunjukan bahwa aspek format 
memiliki skor penilaian yang paling tinggi yaitu 3,8. Skor ini menandakan 
bahwa media film yang dibuat memiliki format yang sudah layak, baik dari 
segi kesesuaian tampilan gambar, warna, tulisan, dan kejelasan suara musik 
instrumen serta narator. Untuk item kriteria yang tertinggi dari hasil validasi 
juga terdapat pada aspek format yaitu pada kriteria pertama dan kedua dengan 
skor 4 (sangat baik) (Tabel 4). Hal ini dikarenakan tampilan gambar dan tulisan 
pada media film sudah sesuai dengan konsep pembelajaran. Pemilihan warna 
dalam perancangan pembuatan media film juga mengacu pada Philips dan Di 
Diorgi (dalam Nurseto, 2011). Pemilihan warna sangat penting karena dapat 
dikaitkan dengan topik (materi pembelajaran) (Nurseto, 2011). Selain itu, 
untuk pemilihan jenis huruf dalam tampilan tulisan juga mengacu pada 
 
 
Purnama (2011) dengan menggunakan jenis huruf yang tidak berkait (san 
serif). Media film ini menggunakan jenis huruf verdana dan tahoma sehingga 
terlihat jelas dan mudah dibaca. Hal ini sesuai dengan klasifikasi film sebagai 
media yang diproyeksikan sehingga pemilihan huruf penting untuk memenuhi 
aspek keterbacaan (readability) dan kejelasan (legibility). 
Secara umum, hasil validasi ketiga aspek lainnya yaitu isi, bahasa, dan 
efektif memiliki penilaian yang sama dengan skor rata-rata 3,6. Kriteria 
tertinggi pada aspek isi dari lima kriteria terdapat pada kriteria keempat yaitu 
kebermaknaan pesan peduli kesehatan dengan skor 3,8. Hal ini dikarenakan 
pesan pembelajaran pada film menggunakan penuturan informasi (voice over) 
dengan bahasa yang sederhana, mudah dipahami, dan bersifat komunikatif  
serta dilengkapi dengan tampilan tulisan. Hal ini didukung oleh Riyana (2007) 
yang menyatakan bahwa penyampaian pesan pembelajaran dengan penuturan 
informasi merupakan satu di antara karakter yang harus terdapat pada film. Hal 
ini bertujuan agar penonton memahami pesan pembelajaran secara lebih 
bermakna sehingga informasi yang disampaikan melalui media tersebut 
dipahami secara utuh dan dengan sendirinya informasi akan tersimpan secara 
permanen dalam memori jangka panjang (long time memory) dan bersifat 
retensi.  
Sementara untuk item kriteria skor terendah dari hasil penilaian tiap 
aspek memiliki skor yang sama yaitu 3,6. Untuk aspek format, terdapat pada 
kriteria ketiga dan keempat, yaitu mengenai kejelasan antara suara musik 
instrumen dan narator serta pelafalan narator pada media film. Saran dari 
validator, pelafalan narator mengenai nama alat yaitu autoklaf dan bulb perlu 
diperbaiki dan pada media ini telah dilakukan perbaikan. Untuk aspek bahasa 
yang hanya memiliki satu kriteria juga mendapat skor 3,6. Bahasa yang 
digunakan pada media film sudah baik dan mudah dipahami, tetapi ada 
beberapa penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD). Hal ini dikarenakan pelafalan narator menggunakan 
serapan Bahasa Inggris pada kata “autoclave” yang seharusnya dilafalkan 
“autoklaf”. Selanjutnya, aspek efektif memiliki tiga kriteria yang juga 
mendapatkan skor 3,6. Dari segi aspek efektif, media film yang dibuat 
diharapkan bersifat interaktif dalam menumbuhkan keiingintahuan siswa, dapat 
digunakan perorangan maupun kelompok, serta memiliki ketahanan dengan 
indikator pemakaian media film dapat bertahan sampai lebih dari satu tahun. 
Saran validator untuk aspek ini, film yang telah dibuat diburning dalam bentuk 
kaset CD/DVD agar bentuk media tampak secara fisik dan sebagai back-up 
data film yang dapat disimpan sebagai koleksi media pembelajaran di sekolah.  
Berdasarkan hasil analisis validasi pada Tabel 4, rata-rata total validasi 
media film mendapatkan skor 3,6. Kriteria kevalidan menurut Khabibah 
(dalam Yamasari, 2010) media yang dikembangkan tergolong valid apabila 
dalam rentang skor 3-4. Dengan demikian, media dinyatakan valid dan layak 
digunakan dalam proses belajar mengajar pada submateri peranan bakteri di 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
          Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat  disimpulkan sebagai  
berikut: Ekstrak daun delima memiliki daya antibakteri terhadap E. coli yang  
ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat berupa zona bening di sekeliling 
kertas cakram pada medium agar biakan E. coli. Konsentrasi ekstrak daun delima 
yang efektif dalam menghambat E. coli penyebab diare adalah konsentrasi 50%. 
Skor rata-rata total validasi media film adalah 3,6 (kategori valid), sehingga dapat 





Berdasarkan penelitian yang dilakukan, beberapa hal dapat dikaji lebih 
dalam yaitu: Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh ekstrak 
daun delima secara in vivo terhadap hewan coba. Pengembangan dari media 
pembelajaran dapat dilanjutkan dengan penelitian tentang efektivitas proses 
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